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ABSTRAK 

 

JUDUL TESIS : PERLINDUNGAN HUKUM ANAK DI 

BAWAH UMUR DALAM MENGAKSES 

INFORMASI DAN TRANSAKSI 

ELEKTRONIK BERDASARKAN UU ITE 

DAN UU PERLINDUNGAN ANAK 

NAMA MAHASISWA : ANDRE WOWOR 

NIM : 217192009 

KATA KUNCI : Perlindungan Hukum, Anak, Informasi dan 

Transaksi Elektronik 

ISI ABSTRAK : Pada tesis ini penulis mengangkat permasalahan 

mengenai perlindungan anak di bawah umur dalam 

mengakses informasi dan transaksi elektronik 

berdasarkan UU ITE dan UU Perlindungan Anak. 

Penelitian difokuskan pada kekosongan hukum 

yang ada dalam UU ITE dan UU Perlindungan 

Anak yang menyebabkan semua orang dapat 

mengakses informasi dan transaksi elektronik 

secara bebas, bahkan anak sekalipun, sehingga 

tidak ada pembatasan usia minimum untuk 

mengakses internet. Adapun masalah perlindungan 

anak di bawah umur dalam mengakses informasi 

dan transaksi elektronik berdasarkan UU ITE dan 

UU Perlindungan Anak? Penulis menggunakan 

metode penelitian hukum normatif untuk mencoba 

menganalisis ketentuan UU tentang isu hukum yang 

sedang dikaji untuk selanjutnya ditemukan jalan 

penyelesaiannya dihubungkan dengan asas hukum 

yang berlaku. Adapun jawaban dari permasalahan 

tersebut adalah memang belum ada aturan hukum 

yang secara spesifik menyebutkan batasan umur 

seorang anak dalam mengakses informasi dan 

transaksi elektronik, sehingga menurut penulis hal 

ini perlu menjadi perhatian serius bagi seluruh 

stakeholder, sehingga dibutuhkan langkah 

perlindungan hukum preventif yang wajib 

dilakukan oleh pemerintah, penyedia jasa platform, 

serta masyarakat. 
 


